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ABSTRACT

\Jane Eirene Apulina Ginting 032019015
iHubungan kepercayaan diri dengan penyesuaian diri pada siswa SMP Santo
'Yoseph Pemuda Medan Tahun 2023

iProgram Studi Ners 2023

Kata Kunci : Kepercayan diri, penyesuaian diri,
i(xvii + 64 + Lampiran

Kepercayan diri merupakan kenyakinan akan kemampuan dalam diri, dan:
.poten5| dalam meraih suatu tujuan yang diharapkan. Hal ini menjadi-salah satu!
ikebutuhan diri yang penting untuk berinteraksi dengan orang laighdan” lingkungan;
.503|alnya sebab dengan adanya kepercayan diri yang baik. akan membuat:
'seseorang menjadi mampu dalam menyesuaian dirisdengan orang lain, dan
lingkungan sosialnya. Penelitian ini bertujuan untuk_menhgetahui hubungan;
'kepercayaan diri dengan penyesuaian diri pada siswa'SMP Santo Yoseph Pemuda.
‘Medan tahun 2023. Jenis Penelitian kuantitatif ‘dengan desain Cross- sectional.
Jumlah Populasi peneltian 122 responden. . Teknik pengambilan sampel total;
isampling, instrument yang di gunakan,adalahkuesioner. Hasil Penelitian yang;
diperoleh Kepercayaan diri siswa/i SMP Sante Yosep kategori baik sebanyak 117
((95,9%), Penyesuaian diri mayoritas kategori baik sebanyak 120 responden (98,4
i%), analisis data yang diigunakan univariat dan bivariat dengan uji statistic;
ispearmen’s Rho. Hasil uji statistic {menunjukan bahwa nilai p value = 0,000 (p <
i 0,05) artinya terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan.
ipenyesuaian diri pada,siswali SMP Santo Yoseph Pemuda Medan dengan nilai:
ikorelasi 0,457 berarti kekuatan korelasi berada di kategori sedang, angka tersebut:
:menunjukkan korelasi positif, yang berarti searah atau semakin baik kepercayaan:
diri maka semakinsbaik juga penyesuian diri, begitu sebaliknya. Diharapkan pihak:
itetap mempertahankan tingkat kepercayaan siswa/i dengan cara memfasilitasi:
'keglatan kegiatan ekstrakulikuler yang dapat menumbuhkan kepercayan d|r|.
imereka:

Daftar pustaka (2010-2022)
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ABSTRACT

'Jane Eirene Apulina Ginting 032019015
‘The relationship between self-confidence and self-adjustment among students at'
uSanto Yoseph Pemuda Medan Middle School in 2023

;Nursmg Study Program 2023

iKeywords: self-confidence, self-adjustment,
(xvii + 64 + Appendices

iSelf-confidence is belief in one's own abilities and potential tg achieve’a desired:!
igoal. This is one of the important personal needs for interacting\with“other people:
.and their social environment, because having good self-confidence will make ai
iperson able to adapt to other people and their social envitonmient. This research
iaims to determine the relationship between self-confidence and self-adjustment:
iamong students at Santo Yoseph Pemuda Medan NHddle School in 2023. This;
itype of research is quantitative with a cross-séctional design. Total research:
ipopulation 122 respondents. Total sampling teehhique, the instrument used was a;
,questlonnalre The results of the research obtained were that the self-confidence of'
:Santo Yosep Middle School students was in the good category of 117 (95.9%), the:
.majorlty of self-adjustment was in theéxgood category of 120 respondents (98.4%),.
data analysis used univariate and bivariaté with the Spearmen's Rho statistical test.! !
. The statistical test results show that’the p value = 0.000 (p <a 0.05) means that;
ithere is a significant relationship_between self-confidence and self-adjustment in
istudents of SMP Santo-Y oseéph*Pemuda Medan with a correlation value of 0. 457
imeaning that the correlatign” strength is in the medium category, This number:
'shows a positive correlation, which means the same direction or the better the!
iself-confidence, the BEtter the self-adjustment, and vice versa. It is hoped that the:
.partles will maintain'the level of student confidence by facilitating extracurrlcular.
'act|V|t|es that'can’grow their self-confidence.

:Bibliography (2010-2022)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyesuaian diri bagi setiap orang sangat dibutuhkan, apalagi bagi siswa

iyang memasuki suasana lingkungan sekolah baru. Siswa dituntut mampu;

imenyesuaikan diri dengan segala komponen dan fasilitas yang tersedia, kegiatan:
inembelajaran, peraturan serta sarana dan prasarana yang ada. Hal inixdialami-oleh;
isetiap siswa yang kesanggupannya berbeda-beda. Penyesuaian (diri~yang baik!

imaka siswa akan lebih mampu menghadapi situasi dan kondisi*yang dialaminya,

isebaliknya Jika kurang mampu melakukan penyesuaiansdiri maka siswa yang:

ibersangkutan maka akan sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan baru tersebut:

idan bahkan dapat mempengaruhi minat dan,metivasi belajar sehingga hasil belajari

ipun akan kurang memuaskan, oleh“karena itu perlu adanya konseling sesuai;

ikebutuhan diri dan keadaan lingkungan dimana siswa berada dan berinteraksi.

diberikan pelayanan konséling”yang memadai, agar tercapai kesesuaian antara!

'kebutuhan diri dengan keadaan lingkungan dimana siswa berada dan berinteraksii

(Risnawati & Salahutdin, 2022).

Siswa,baru dituntut dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah:

'danteman yang baru walaupun tidak semua siswa mampu, sebab bagi para remajai

‘disaat inilah ditemukan banyak masalah akibat perubahan harapan sosial, perani

idan perilaku. Berada di lingkungan sekolah baru akan membuat seorang siswa:

isedikit merasa berbeda karena belum banyak memiliki teman dan mengenal warga:

sekolah serta lingkungan sekolah seperti teman sekelas, kakak kelas dan gurui

ikelas (Srietal., 2019)
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Baik dan buruknya penyesuaian diri pada individu dipengaruhi oleh

ibeberapa faktor yaitu kondisi fisik, perkembangan dan kedewasaan, aspeki

ipsikologis, kondisi lingkungan, serta budaya dan norma. Faktor lain yangi

imempengaruhi penyesuaian diri yaitu kondisi fisik, kepribadian, kemampuan:

wuntuk berubah, keyakinan diri, kontrol diri dan proses belajar (Fajar & Aviani,!

2022)

Banyaknya siswa yang masih sulit menyesuaiakan diri di hngkungan:
isekolah karena takut dengan bentuk peraturan yang diterapkan'\di,dan perubahan;

jenjang pendidikan yang baru, Siswa merasa tidak semangat menerima cara gurui

imengajar dalam penyampaian materi ke siswa artikulasinya dalam berbicarai

imasih belum jelas sehingga siswa hanya cenderung memperhatikan guru di depani

ikelas tetapi belum bisa memahami isi‘materi yang disampaikan, Siswa belum bisat

imenyesuaikan diri dengan jenis<bidang studi tertentu yang baru dipelajari

i(Ghaniyy & Akmal, 2018). Penyesuaian diri siswa dengan kategori tinggi:

isebanyak 14 siswa (14y9%),"siswa dengan penyesuaian dirisedang sebanyak 69:

siswa (73,4%) dan Siswa dengan penyesuaian diri rendah sebanyak 11 siswat

5(11,7%). Selain itu terlihat bahwa 11,7 siswa didominasi oleh kategori sedangi

E(Marimbun etal., 2022)

Siswa dengan penyesuaian diri yang rendah, merasa bahwa dirinya tidak:
imampu untuk mengendalikan diri, tidak mampu menahan emosinya, selalu!

imenyalahkan orang lain dan keadaan, tidak mau mengakui kegagalan serta tidak!

imampu berusaha kembali untuk mencapai tujuan, memiliki perasaan tidak:

iberdaya, merasa tidak memiliki harapan, tidak mampu mengorganisasikan pikiran,:
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tidak memiliki tingkah laku dan perasaan, tidak menggunakan pengalaman untuk!

‘memulai proses belajar, tidak mempu menganalisis faktor penyebab masalah,i

itidak berfikir rasional, dan tidak mampu menilai situasi sesuai fakta. Penyesuaian;

diri rendah secara langsung akan mempengaruhi motivasi belajar siswa yang;

rendah dalam mengikuti pembelajarasan dan kegiatan di sekolah (Harahap et al.,!

52022). Survei awal yang dilakukan peneliti tentang penyesuaian diri dari 10 orangi

isiswa SMP Santo Yoseph dengan cara memberikan kuesioner didapatkan hasil:

imerasa tidak suka dengan kritikan teman ada 4 orang, masih‘suka membeda-

ibedakan dalam berteman ada 3 orang, siswa masih kurang, sabar saat pembagian!

ibuku ada 3 orang.

Kepercayaan diri merupakan suatu_.perasaan dan keyakinan terhadap:

ikemampuan yang dimiliki untuk dapat meraih kesuksesan dengan berpijak pada
iusahanya sendiri dan mengembangkan penilaian yang positif bagi dirinya sendiri!
imaupun lingkungannya sehingga, Seseorang dapat tampil dengan penuh keyakinani

idan mampu menghadapi~segala sesuatu dengan tenang (Azmi et al., 2021),

ikemampuan mengelola kekurangan dan kelebihan yang ada pada dirinya untuk:

imencapai tujuan hidupnya. Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja melainkan:

ipercaya diri ini timbul dalam diri seseorang melalui berbagai proses seperti:

:memahami diri sendiri, orang lain dan lingkungannya. Kurangnya rasa percaya:

diri mampu membuat seseorang rendah diri dalam proses berinteraksi dengani

iorang lain dan lingkungannya (Sungkowardani et al., 2022).

Kepercayaan diri juga salah satu aspek kepribadian yang penting bagii

seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak menimbulkan masalah:
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inada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Dikarenakan kepercayaani

diri, seseorang mampu meaktualisasikan segala potensi dirinya. rasa percaya diri;
1 1

iadalah salah satu kunci kesuksesan dalam hidup. Untuk mencapai kesuksesani

ihidup individu, kepercayaan diri sangatlah penting agar kita bisa memaksimalkan

inotensi yang ada pada diri kita, maupun dalam pergaulan bermasyarakat (Azmi et

al., 2021),

Faktor dari dalam diri individu sangat penting, karena sangat dibutuhkan:

untuk mencapai tujuan hidup. Kepercayaan pada diri sendiri atalhséseorang yang

'mempunyai rasa percaya diri dapat diamati melalui perilaku yang meliputi:

ikeberanian, hubungan sosial, tanggung jawab dan harga diri. Percaya diri setiapi

iorang berbeda, ada yang mempunyai percaya ‘difi rendah atau yang disebuti

idengan kurang percaya diri dan ada pdla yang mempunyai rasa percaya diri yang:
haik Percaya diri adalah suatu-keyaKinan pada diri sendiri bahwa dirinyai

imempunyai kemampuan atauspotensi (Herinawati et al., 2022).

Kurangnya pereaya, diri di pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:

ketakutan, keresahan, khawatir, dan rasa tidak yakin pada kemampuan yang

dimiliki, Sesearang yang kurang percaya diri ia akan menunjukkan perilaku yangi

iberbeda dengan orang pada umumnya seperti tidak bisa berbuat banyak, malu,

iminder, dan selalu ragu dalam menjalankan tugas, tidak berani berbicara di depan

wumum, sehingga ia membutuhkan dukungan-dukungan dari orang lain untuk:

imenutupi kekurangannya. Jika kurang percaya diri melekat pada diri siswa akan:

imenyebabkan siswa terisolir dari teman-temannya, hal ini bisa juga disebabkan:

0leh status ekonomi orang tua, penampilan diri yang kurang menarik, tidak dapat:
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imenyesuaikan diri, tidak sportif, pendiam, mempunyai kelainan-kelainan fisik

latau non fisik, juga karena adanya perbedaan ras, suku dan budaya. Kurangnyai

1 1
ipercaya diri dapat dialami oleh siswa saat siswa mulai memasuki sekolah baru;

iseperti sekolah lanjutan pertama, dimana siswa sedang memasuki masa remaja
baik secara psikologis maupun fisiologis, yaitu usia dimana siswa tidak Iagii

imerasa_dibawah tingkat orang- orang yang lebih tua melainkan berada dalami

itingkat yang sama terutama dalam masalah perkembangan intelektual yang:

imencolok, yang menumbuhkan transformasi intelektual yang\khas dari cara;

iberpikir remaja yang memungkinkan untuk mencapai integritas dalam hubungani

isosial dengan orang dewasa (Herinawati et al., 2022)

Prevelansi kepercayaan diri remaja.mayoritas dalam kategori sedang

isehanyak 28 orang (36%), kategori_réndah ‘sebanyak 21 orang (26%), kategori

itinggi sebanyak 6 orang (8%), dan, kategori sangat rendah adalah 2 orang (3%).

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri remaja umumnya rata-ratai

isedang dan rendah bahkanada yang sangat rendah (Oktavianto et al., 2023)

' Percaya diri beyarti’seseorang yakin akan dirinya dan memiliki potensi. Faktor:

'dari dalam, difi individu sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan hidup, yangi

idapat dilthat melalui perilaku seperti keberanian, hubungan sosial, tanggungi

ijawab dan harga diri. Percaya diri setiap orang berbeda, ada yang rendah dan ada:

iyang baik, kepercayaan diri baik maka orang yang bersangkutan akan gampangi

dalam penyesuaian diri (Herinawati et al., 2022). Survei awal yang dilakukan!

ipenelitian terhadap 10 orang siswa SMP Santo Yoseph diperoleh hasil: merekai

isenang dengan lingkungan sekolah ada 2 orang, masih belum berani memberikan:
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inendapat ada 2 orang, masih merasa cemas jika nilainya jelek ada 2 orang, merasa

ikurang sanggup menyelesaikan tugas dengan baik ada 4 orang.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah ada Hubungan Kepercayaan Diri dengan Penyesuaian Diri Pada Siswa:

SMP Santo Yoseph Pemuda Medan Tahun 2023

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungah kepercayaan diri dengan:

ipenyesuaian diri pada siswa kelas 7 SMP SantovYoseph Pemuda Medan Tahun
2023,

51.3.2 Tujuan Khusus

‘Tujuan khusus dari penelitian iniadalah untuk :

1. Mengindentifikasi Penyesuaian diri pada siswa kelas 7 SMP Santo Yoseph!

Pemuda Medan Tahun 2023.

2. Mengindentifikas Kepercayaan diri pada siswa kelas 7 SMP Santo Yoseph:

Pemuda Medan Tahun 2023.

3. Menganalisis Hubungan kepercayaan diri dengan penyesuaian diri pada;

siswa kelas 7 SMP Santo Yoseph Pemuda Medan Tahun 2023

51.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Bagi pembaca penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana informasi, dan!

idapat di gunakan untuk menambah wawasan tentang pentingnya kepercayaan diri;
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idengan penyesuaian diri di usia anak remaja untuk mencegah terjadinya berbagaii

masalah atau gangguan pada anak usia remaja.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam;

1. Bagi sekolah

imeningkatkan pengetahuan anak remaja tentang pentingnya hubungani

ikepercayaan diri dengan penyesuaian diri bagi siswa agar mampu berkomunikasii

idan menyesuaiakan diri. di era global dan sebagai rujukan'\penefitian serupa;

idengan mengembangan variabel dan pendekatan yang lain:
2. Bagi siswa/siswi

Hasil penelitian ini dapat membantu . siswa/siswi menambah hubungan
Ekepercayaan diri dalam menghadapipenyesuaian diri terhadap lingkungan baru
Eyaitu SMP Santo Yoseph Pemuda Medan.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai bahan infermasi dalam meningkatkan ilmu pengetahuan tentang:

ikepercayaan diri~dan) penyesuaian diri, di era global dan sebagai rujukan

ipenelitian selapnjutnya dengan mengembangan variabel dan pendekatan yang lain.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepercayaan diri

2.1.1Pengertian kepercayaan diri

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang penting bagi:

iseseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak menimbulkan masalahi

ipada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Dikarenakan kepercayaani

idiri, seseorang mampu meaktualisasikan segala potensi dirinya.\Rasa percaya diri:

adalah salah satu kunci kesuksesan dalam hidup. Untuk, mencapai kesuksesan!
ihidup individu, kepercayaan diri sangatlah penting agarKita bisa memaksimalkani

ipotensi yang ada pada diri kita, maupun dalam‘pergaulan bermasyarakat (Azmi et

Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan dan sikap seseorang terhadap:

kemampuan pada dirinya sendiri,dengan menerima secara apa adanya baik positifi

imaupun negatif yang dibentuk dan dipelajari melalui proses belajar dengan tujuan

wuntuk kebahagiaamdirinya (Ramadhani & Putrianti, 2014). Juga dalam penelitian;

‘Azmi et al (2021) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan sikap mental:

iseseorang dalam menilai diri maupun objek sekitarnya sehingga orang tersebut:

imemiliki keyakinan atau kemampuan dirinya untuk dapat melakukan sesuatu

isesuai dengan kemampuannya.

Percaya diri adalah suatu perasaan dan keyakinan terhadap kemampuan;

lyang dimiliki untuk dapat meraih kesuksesan dengan berpijak pada usahanya:

isendiri dan mengembangkan penilaian yang positif bagi dirinya sendiri maupun:
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lingkungannya sehingga, seseorang dapat tampil dengan penuh keyakinan dan!
imampu menghadapi segala sesuatu dengan tenang (Hartanti & Yulia, 2022).§

iKepercayaan diri memberikan kemampuan individu untuk mengatasi tantangan;

ibaru, meyakini diri sendiri dalam situasi sulit, melewati batasan yang
imenghambat, menyelesaikan hal yang belum pernah dilakukan, mengeluarkani
bakat serta kemampuan sepenuhnya, dan tidak mengkhawatirkan kegagalani

E(Saputra & Prasetiawan, 2018).

' Menurut (Hartanti & Yulia, 2022) penyebab kurang percaya\diri ‘pada individu:

idiantaranya, pengaruh lingkungan, sering diremehkan*oleh teman sebaya, polahi

‘asuh orang tua yang sering melarang dan membatasi kegiatan anak, orang tuai

iyang selalu memarahi kesalahan anak, tetapi.tidak pernah memberi penghargaani
apabila anak melakukan hal yang positif, kurang kasih sayang. Suatu pertemanan

iakan membentuk suatu hubungan, hubungan tersebut akan membentuk suatui

ikelompok bermain.
I 2.1.2 Ciri-ciri individuyang mempunyai kepercayaan diri
Menurut (Herinawati et al., 2022) ada beberapa ciri-ciri atau karakteristik
individu yangumemiliki rasa percaya diri:
1. Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri hingga, tidak
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun rasa hormat orang
lain.

2. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi

diri sendiri.
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atau karakteristik individu ang kurang percaya diri sebagai~berikut:

3. Memiliki internal locul of control (memandang keberhasilan ataut

kegagalan tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerahi

pada nasib atau keadaan serta tidak bergantung atau mengharapkani

bantuan orang lain.

Memiliki harapan yang terealistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika:

harapan itu tidak terwujud, ia tetep mampu melihat sisi positif dirinya dani

situasi yang terjadi.

Sedangkan (Herinawati et al., 2022) mengungkapkan beberapa ciri-ciri

1. Sulit menerima realita diri (terlebih menerima’ kekurangan diri) dani

memandang rendah kemampuan diri/\sendiri namun dilain pihaki

memasang harapan yang tiflak\realistik terhadap diri sendiri dan:

lingkungan sekitar.

Menyimpan rasa takut/kekhawatiran terhadap penolakan. Sulit menerima:

realita diri (terlebih ‘menerima kekurngan diri) dan memandang rendah:

kemampuan diti sendiri namun di lain pihak memasang harapan yang:

tidak realistik terhadap diri sendiri.

» Selalu menempatkan atau memposisikan diri sebagai yang terakhir, karena:

menilai dirinya tidak mampu, mudah menyerah pada nasib, Sangat:

tergantung pada keadaan dan pengakuan/penerimaan serta bantuan orangi

lain (external locus of control).

memasang target untuk berhasil.

. Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak beranii

26



STIKes Santa Elisabeth Medan

Individu yang tidak memiliki kepercayaan diri atau rasa percaya diri yangi

irendah akan memiliki ketidak yakinan terhadap dirinya, sehingga ia akani

imerendahkan dirinya karena menggagap orang lain lebih mampu dari padai
dirinya. individu tersebut cenderung menunjukan sikap yang pesimis terhadap:

dirinya sendiri. Sebagaimana pendapat Mastuti dalam jurnal Meningkatkan Rasa!

iPercaya Diri Peserta Didik SMP dengan Menggunakan Teknik Assertive Trainingi

ioleh Badrul Kamil, Mega Aria Monica, A. Busthomi Maghrobi,2017 tentangi
itumbuhnya rasa percaya diri merupakan peranan penting bagi pesérta didik agar:

idapat hidup bersosial, rasa percaya diri akan ‘membantu peserta didik

ibersosialisasi dengan baik terhadap teman sebaya ataupun warga sekolah. Percayai

idiri merupakan keyakinan dalam diri seseorang untuk dapat menanggapi segalai

isesuatu dengan baik sesuai dengan kemampuan diri yang dimiliki.

2.1.3 Proses pembentukan kepercayaan diri

Menurut (MIFTAHUL RESKT PUTRA NASJUM, 2020) menyatakan bawa

rasa percaya diri tidak=muncul begitu saja pada diri seseorang, akan tetapi ada

iproses tertentu didalam pribadinya sehingga terjadilah pembentukan rasa percaya!

Ediri. Terbentuknya rasa percaya diri yang kuat terjadi melalui proses yaitu:

1. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangan
yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu.

2. Pemahaman seseorang akan kelebihan-kelebihan yang dimilikinyadan

melahirkan keyakinan yang kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dalam

memanfaatkan kelebihan-kelebihannya.
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3. Pemahaman dan reaksi positif terhadap kelemahan-kelemahannya yangi

dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau suliti

menyesuaikan diri.
4. Pengalaman dijalan menjalani berbagai aspek kehidupan menggunakan
segala kelebihan yang ada pada dirinya.

Berdasarkan yang telah dijelaskan di atas bahwa proses yang akan,(terjadi

iketika meningkatkan kepercayaan diri harus membentuk pribadi-pribadivyang baiki

idi lingkungan maupun diri sendiri, mampu memanfaatkan kelebihan-kelebihan di;

idalam proses belajar mengajar. Individu yang mampu*dalam proses belajar akan!

imampu memanfatkan dan menyesuaikan kelebihan-kelebihannya, agar tidaki

itimbul kelemahan-kelemahan dengan selalu berfikir positif bahwa di dalam dirii

iseseorang  memiliki  kelemahan-kelemahany dan bagaimana untuk mengola:

ikelemahan-kelemahan tersebut. Seseorang yang tidak memiliki kepercayaan diri

iakan cenderung merasa minder,'malu dan ketika maju ke depan kelas akan merasa

isangat gugup.
Komponen Kepercayaan Diri Siswa yaitu:
1. Kerjasama/tolong menolong

a. YMenawarkan bantuan meskipun tidak diminta. Ketika melihat teman

yang sedang butuh bantuan, berilah tawaran bantuan meskipun tidak

diminta. Katakanlah : ada yang bisa saya bantu ?

b. Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama. Tidak;

membiarkan teman sendirian dalam mengerjakan tugas kelompok.
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c. Memberi penghiburan bagi teman yang kesusahan. Memberikan rasai
nyaman bagi teman.
2. Kejujuran
a. Tidak berpura-pura suka terhadap teman. Contoh, di depan teman
bersikap baik tetapi di belakang teman saya menertawai dan

mengejek.

b. Tidak menghindar saat berjumpa dengan teman.

c. Tidak bersandiwara untuk mendapatkan perhatian, téman. Tidak:

mengadu domba teman, mencari perhatian, ke teman yang lain dan!

menjelek-jelekkan  keteman  sekitarnya. = Bersandiwara untuk!

mendapatkan perhatian.

3. Penampilan
a. Menunjukkan sikap percaya diri dan semangat. Yakin akan:

kemampuan dan' bakat yang dimiliki. Semangat ketika akan!

presentasi-dan‘kegiatan yang lain.
b. Berpakaiamn bersih, rapi dan wangi.
¢. | Tataman rambut tampak rapi

d.»"Wajah tetap fresh/segar meskipun pada les terakhir pembelajaran.

Menunjukkan wajah fresh/segar setiap jam pelajaran meskipun saati

jam-jam terakhir peembelajaran di sekolah.
4. Membuka Diri

a. Mengemukakan pendapat tanpa rasa takut. Kemukakanlah
pendapat tanpa rasa takut.
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b. menceritakan masalah kepada teman. Jika ada masalahi

ceritakanlah kepada teman Kita.

2.2 Penyesuaian Diri

2.2.1 Pengertian penyesuaian diri

Penyesuaian diri adalah suatu proses alamiah dan dinamis yang bertujuan:

untuk mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih sesual dengani

ikondisi lingkungannya (lzati & Aulia, 2019). Penyesuaian diri adalah kemampuani

atau kapasitas individu untuk bereaksi secara efektif terhadap,kenyataan, situasi

idan hubungan sosial untuk mencapai kehidupan sosialyang’memuaskan.

Penting bagi siswa baru untuk menyesuaikan diri di lingkungan sekolah yang;

baru demi menjalankan kehidupan sebagainpeserta didik di lingkungan sekolah:
itersebut. Setiap remaja yang saling “berinteraksi dengan orang lain baik di

lingkungan keluarga, lingkungan™ masyarakat maupun lingkungan sekolah.

iKhususnya dalam lingkungansekolah, dalam proses pembelajaran di Iingkungani

isekolah siswa diharapkan mampu menyesuaikan dirinya dengan kondisii

lingkungan“sgkolah yang baru agar tidak menghambat proses interaksi dengan

iorang lain seperti teman-temanya di sekolah dan guru. Sekolah sebagai institusi!

ipendidikan memberikan beragam tuntutan tugas sesuai dengan jenjangnyai

imasing-masing.

i Penyesuaian diri merupakan respon mental dan tingkah laku individu dalam

'mengatasi stress, menghadapi tuntutan hidup, berdamai dengan kekecewaan dan!

iberadaptasi di segala situasi. Penyesuaian diri adalah sebuah proses untuki
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ipenyesuaian  diri sebagai interaksi berkelanjutan antara individu dan:

ilingkungannya yang melibatkan sistem perilaku, kognitif dan emosional.i

iPenyesuaian diri merupakan suatu proses dinamik yang berkelanjutan sertai
ibertujuan untuk mengubah kelakuan agar selaras dengan lingkungannya
((Mediawati,2012).

2.2.2 Karakteristik penyesuaian diri

Penyesuaian diri dapat dikatakan baik jika individu memilikiy beberapa:

ikarakteristik yaitu, memiliki pandangan dan pemikiran yang “aktrat terhadap;

irealita, mampu mengatasi stress dan cemas, memilikireitra’diri yang positif,i
imampu mengekspresikan perasaan, serta memiliki hubungan interpersonal yangi

ibaik (Haber & Runyon, 1984; Sitorus & Wiryosutomo, 2013). Menurut Schneideri
5(1964) individu yang yang memiliki- penyesuaian diri dengan baik memilikii
Ebeberapa ciri yatu mengetahui kekurangan dan kelebihan dirinya, dapat menerimai
Edirinya sendiri, memperhatikan ‘perkembangan yang ada dalam dirinya, bertindaki

isesuai dengan tujuan,=selera humor yang tinggi, bertanggung jawab, mudah:

beradaptasi disegala situasi, mampu bekerja sama, dan selalu optimis dalam:

iberaktifitas (Pribadi, 2018).

Fatimah (2010), menyebutkan bahwa karakteristik penyesuaian diri ada dua
iyakni, penyesuaian diri positif dan penyesuaian diri negatif. Penyesuaian diri:
ipositif dinilai dapat mengontrol emosi yang berlebihan, tidak menunjukkan cara;

bertahan yang salah, dapat mengontrol diri saat frustasi, dapat mengarahkani

idirinya lebih baik, belajar dari pengalaman, serta bersikap realistis dan objektif.l
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'Sedangkan penyesuaian diri yang negatif ditandai dengan adanya tingkah lakut

iyang tidak terarah, tidak mampu dalam mengontrol emosi, serta tidak realistis.

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri yaitu, kondisi fisik,
inerkembangan dan kematangan, keadaan psikologis, kondisi lingkungan, serta

ireliguitas dan kebudayaan (Wati,2020). Kondisi fisik yang sehat akani

imempengaruhi penyesuaian diri, karena jika fisik sehat lebih membuat percayai

idiri sehingga mempermudah dalam menyesuaikan diri, Perkembangan dan;
ikematangan intelektual, sosial, moral dan emosional ‘mempengaruhi keefektifan!

idalam penyesuaian diri. Keadaan psikologis dan” mental yang sehat akani

imemberikan respons yang selaras dengan kondisislingkungan. Keadaan psikologisi

imeliputi pengalaman, konsep diri, dari-keyakinan diri. Keadaan lingkungan yang:
baik, menerima, mengerti dan melindungi dapat memperlancar penyesuaian diri!

iindividu. Keadaan lingkungan,_meliputi lingkungan sekolah, keluarga dani

imasyarakat, kondisi lingkungan yang mendukung dinilai dapat memperlancar:

idalam menyesuaikan diri. Religiuitas memberikan suasana nyaman, mengurangi:
1 1

konflik, frustasi dan ketegangan psikis, selanjutnya kebudayaan mempengaruhii
ipembentukan karakter dan perilakui dalam penyesuaian diri. Tinggi rendahnyai

idalam beragama memudahkan individudalam menilai hal yang baik atau buruk.

‘Menurut Sulhanuddin (2020). ada dua faktor yang mempengaruhi penyesuaian

idiri individu yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal darit

idiri sendiri. Faktor internal tersebut terdiri atas motif, konsep diri, kepribadian,:

sikap, intelegensi dan minat, serta persepsi. Sedangkan faktor eksternal berasal:
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dari luar dirinya atau lingkungan sekitar. Faktor eksternal terdiri dari keluarga,i

'kondisi sekolah, teman sebaya dan masyarakat dilingkungannya.

2.2.4 Aspek-aspek penyesuaian diri

Penyesuaian diri secara umum terbagi menjadi dua aspek yakni, penyesuaian

pribadi dan penyesuaian sosial (Mediawati,2012). Penyesuaian pribadi terjadii

ipada dirinya sendiri. Individu yang mampu menerima kelebihan dan kekurangani

diri sendiri serta mampu bertindak dengan rasional sesuai dengan keaadanya:

dirinya merupakan gambaran penyesuaian pribadi. Penygsuaian “Sosial terjadi:

idalam lingkup luas yang mencangkup hubungan individu dengan orang lain.

iHubungan dengan keluarga, teman dan masyarakat!Andividu yang berhubungani

ibaik dengan orang lain seprti keluarga, teman dan masyarakat merupakan;
igambaran dalam penyesuaian sosial.
Komponen penyesuaian diri siswa yaitu:

1. Komunikasi

a. Menyapa dantersenyum. Menyapa dan tersenyum manis saat bertemu

b. Berbicara sopan, ada kontak mata. ketik berbicara dengan teman,’
berbicaralah sopan, dan ada kontak mata.
c. YMenjadi pendengar yang baik. Ketika mendengarkan orang lain sedang
bicara, dengarkanlah dengan seksama.
2. Dukungan dan Perlindungan
a. Menjadi role model. Jadilah seperti orang tua yang bisa sebagai

panutan untuk bisa kami contoh.
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b. Menjadi sahabat. Jadilah sahabat bagi kami sehingga kami punyai

masalah, kami ingin mencurahkan isi hati kami kepada dosen tanpaé

rasa takut.
c. Meluangkan waktu. Contoh: setiap kami konsul selalu ditolak.i
Nadanya membuat kami takut. Padahal kami sudah mempersiapkan.i
Berilah waktu untuk membimbing ketika kami ingin konsultasi tentangi
pelajaran yang tidak kami mengerti. I
3. Kesabaran
a. Tidak cepat marah. Ketika kami melakukan ;suatu’kesalahan, tolong
jangan langsung marah dan meninggalkan kami dari ruangan.
b. Membimbing dengan sabar. Bimbinglah kami dengan sabar.

c. Memafkan. Berilah kamikesempatan untuk memperbaiki kesalahan

kami.
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BAB 3

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep

Kerangka adalah keseluruhan dasar konseptual dalam sebuah penelitian

iKerangka konsep dan skema konseptual merupakan sarana pengorganisasian:
ifenomena yang kurang formal dari pada teori seperti teori, model konseptual

iberhubungan dengan abstraksi (konsep) yang disusun berdasarkan relevansinyai

idengan tema umum (Polit & Beck, 2012). Penelitian mi*bertujuan untuki

imengetahui apakah ada hubungan kepercayaan diri dengan, penyesuaian diri padai
isiswa kelas 7 SMP Santo Yoseph Medan.
iBagan 3.1 Kerangka Konseptual Penelitran Hubungan Kepercayaan Diri:
idengan Penyesuaian Diri Pada Siswa 'SMP Santo Yoseph Pemuda Medan:
iTahun 2023.

Variabel Independen Variabel Dependen
— 1. Penesuaian diri
1. Keperca_yaan_dm a. Kondisi fisik
a. Penampilan fisik —»| b. Perkembangan &
b. Status sosial ekonomi kematangan
c. Lingkungan sosial c. Keadaan psikologis

d. Kondisi lingkungan

Keterangan:

[ ] :variabel yang diteliti

— 5 :adahubungan
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3.2 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pertanyaan

'penelitian. Hipotesis disusun sebelum penelitian dilaksanakan karena hipotesis;

iakan bisa memberikan petunjuk pada tahap pengumpulan, analisis, dani

iinterprestasi data (Nursalam, 2020).

Hipotesis Alternatif (Ha) yaitu menunjukkan adanya hubungan, antara;

'kepercayaan diri dengan penyesuaian diri pada siswa kelas 7 SMP_Santo Yoseph;

Medan Tahun 2023,
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan penelitian

Rancangan penelitian merupakan suatu strategi penelitian dalami

imengidentifikasi permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data.

iRancangan penelitian juga digunakan untuk mengidentifikasikan pstruktur

ipenelitian yang akan dilaksanakan (Nursalam, 2020).

Jenis rancangan penelitian yang digunakan dalam “Skripsi ini adalah;

rancangan penelitian korelasional dengan menggunakan pendekatan cross:

isectional. Cross-sectional merupakan rancanganpenelitian yang mengumpulkan:

idata pada satu titik waktu tertentu yang.berartifénomena yang sedang di teliti dit

iambil selama satu periode dalam pengumpulan data. Penelitian ini bertujuani

imengidentifikasi Hubungan kepercayaan diri dengan penyesuaian diri pada siswai

ikelas 7 SMP Santo Yoseph'Pemuda Medan Tahun 2023.

4.2 Populasi dan-Sampel

4.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan kumpulan kasus dimana seorang peneliti tertariki

untuk “melakukan penelitian. Suatu populasi menunjukkan pada sekelompoki

isubjek yang menjadi objek atau sasaran penelitian dan anggota populasi didalam:

ipenelitian harus dibatasi secara jelas (Polit & Beck, 2012)

iPopuIasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan anak kelas 7 SMP Santo Yosephi

iMedan adalah sebanyak 122 orang.
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4.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari elemen populasi. Pengambilan sampel adalahi

iproses pemilihan sebagian populasi untuk mewakili seluruh populasi (Polit &

Beck, 2012. Pada penelitian sampel dipilih dengan menggunakan Total Sampling:

aitu teknik pengambilan sampel di mana seluruh populasi diambil sebagai data
isampel untuk diukur atau diobservasi, jumlah sampel pada Total Sampling selalui

isama dengan jumlah populasi yang digunakan. Jadi jumlah sampel dalami

ipenelitian ini adalah 122 orang siswa kelas 7 SMP Santo Yoseph\Pemuda Medan;

"Tahun 2023.

4.3 Variabel penelitian dan Defenisi operasional

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai bedai

iterhadap sesuatu (benda, manusia, danMain-lain). Variabel juga merupakan konsepi

diri berbagai tabel abstrak yahg! didefinisikan sebagai suatu fasilitas untuk:

imengukur suatu penelitian (Nursalam, 2020).

4.3.1 Variabel Independen

Variabel |independen adalah variabel yang mempengaruhi atau nilainya

'meneptukan “variabel lain. Variabel ini disebut juga dengan variabel bebas.

\Variabel bebas biasanya dimanipulasi, diamati dan diukur untuk diketahui:
ihubungannya atau pengaruhnya terhadap variabel lain (Nursalam, 2020). Dalami

iSkripsi ini variabel independennya adalah kepercayaan diri.

4.3.2 Variabel Dependen

Variabel Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi nilainya dan

iditentukan oleh variabel lain. Variabel ini disebut juga sebagai variabel terikat.
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\Variabel terikat adalah faktor yang diamati dan diukur untuk menentukan ada!

itidaknya hubungan atau pengaruh dari variabel bebas (Nursalam, 2020). Adapuni

ivariabel dependen pada penelitian ini adalah penyesuaian diri.

4.3.3 Definisi operasional

Definisi operasional variabel disusun dalam bentuk matrik, yang berisi : hama!

wvariabel, definisi operasional variabel, alat ukur, hasil ukur dan skala ukur yang:

idigunakan. Definisi operasional dibuat untuk memudahkan dan menjagai

ikonsistensi  pengumpulan data, menghindari perbedaan interprestasi serta

imembatasi ruang lingkup variabel (Nursalam, 2020).
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4.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data

agar berjalan dengan lancar (Polit & Beck, 2012). Instrumen digunakan dalam

‘Tabel 4.1. Defenisi Operasional Hubungan Kepercayaan Diri Dengani
iPenyesuaian Diri Pada Siswa Kelas 7 SMP Santo Yoseph Pemuda Medan
‘Tahun 2023

' Variabel Def|n_|5| Indikator Alat Ukur Skala  Skor
; Operasional

' Kepercayaan Merupakan a. Penampi Kuesioner @) Baik(
 diri kenyakinan lan fisik dengan R 53-

! akan b. Status jumlah 15 D 90)
kemampua sosial pertanyaan, I

n  dalam ekonom dengan N, \Buru
! diri, potensi  c. Lingkun pilihan A K(15-
untuk gan jawaban: ¥ 52)

| meraih sosial 6=SS

Tujuan 5= S

yang 4= AS

! diharapkan 3=ATS

| 3=TS

1="STS

| O  Baik(
| Penyesuaian a<Kondisi  Kuesioner R  81-

' diri Merupakan fisik  dengan D 138
: sesgoran b, Perkem jumlah 23 I

g bangan pertanyaan,de N Buru
! untuk i k(23-
. " & ngan pilihan A

. beradaptasi . : 80

! dari ) kematan jawaban: L

. ari setiap _

! massalah~’yang gan 6=SS

: . . c. Keadaan 5=S

| dinadapi dalm - B

| setiap situasi psikolog 4= AS

| g is 3= ATS

: d. Kondisi 2=TS

lingkun 1=STS

gan

1
penelitian ini adalah kuesioner.

il. Kepercayaan diri
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. Penyesuaian diri

kuesioner ini diadopsi dari peneliti sebelumnya yaitu kurnia yasmin nisal

(2017) dengan judul hubungan kecerdasan sosial dan kepercayaan diri dengani

penyesuaian diri pada mahasantri mabna ummu salamah uin malang.

Kuesioner ini terdiri dari 15 pertanyaan, diantaranya 10 pertanyaan positif dan

5 pertanyaan negatif. skala likert pilihan ada enam jawaban yaitu : sangati

setuju = 6, sangat sesuai = 5, sesuai = 4, agak sesuai = 3, agak tidak sesuai,=

tidak sesuai = 1 sangat tidak sesuai,dimana nilai skor dengan menggunakan:

rumus statistik:

_ Rentang kelas

"~ Banyak kelas

_ Nilai tertinggi — nilai terendah

Banyak kelas

P_90—15=75
- 2

P =375 (38)

Dimana P = panjangrkelas dengan rentang 75 (selisih nilai tertinggi dan

nilai terendah) (dan banyak kelas sebanyak 2 (baik dan buruk). Maka,i

didapatkan.panjang kelas sebesar 37,5. Sehingga didapatkan skor buruk = 15-:

52; “eaik = 53-90 Skala ukur yang digunakan dalam variabel ini adalah skala:

ordinal

kuesioner ini diadopsi dari peneliti sebelumnya yaitu kurnia yasmin nisa:

(2017) dengan judul hubungan kecerdasan sosial dan kepercayaan diri dengan:

penyesuaian diri pada mahasantri mabna ummu salamah uin malang.!

Kuesioner-ini-terdiri-dari-23-pertanyaan, diantaranya-18 pertanyaan-positif dani
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5 pertanyaan negatif. skala likert pilihan ada enam jawaban vyaitu : sangati

setuju = 6, sangat sesuai = 5, sesuai = 4, agak sesuai = 3, agak tidak sesuai = 2
tidak sesuai = 1 sangat tidak sesuai, dimana nilai skor dengan menggunakan:
rumus statistik:

_ Rentang kelas

"~ Banyak kelas

_ Nilai tertinggi — nilai terendah

Banyak kelas

_ 138-23=115
B 2
P =57,5 (58)

Dimana P = panjang kelas dengan rentang 115v(selisih nilai tertinggi dan nilaii
terendah) dan banyak kelas sebanyak 2, (baik dan buruk). Maka, didapatkani
panjang kelas sebesar 57,5. Sehingga didapatkan skor buruk = 23-80 baik =
81-138. Skala ukur yang digunakan dalam variabel ini adalah skala ordinal

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

45.1 Lokasi

Penelijtian_dilaksanakan di SMP Santo Yoseph Pemuda Medan Tahun 2023.

/Adapun‘yang'menjadi dasar penelitian untuk memilih SMP Santo Yoseph Pemuda

radalah karena ditempat ini banyak sampel yang akan diteliti.
4.5.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret-April 2023.

4.6 Prosedur pengambilan dan Pengumpulan Data

4.6.1 Pengumpulan data
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Pengambilan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan prosesi

ipengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam penelitian (Nursalam,i

52020). Dalam pengambilan data ini penulis akan melakukan pengambilan datai

imelalui data primer dan data sekunder.

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh penulis terhadap
sasarannya melalui kuesioner penelitian.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh penulis dari kepalasekolah
berupa data-data siswa dan jumlah populasi siswa_SMP, Santo Yoseph

Medan.

4.6.2 Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data adalah proses pendekatan™ kepada subjek dan proses:

ipengumpulan karakteristik subjek yang, diperlukan dalam suatu penelitian:

E(Nursalam, 2020). Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini!
iadalah jenis data primer yaknl memperoleh data secara langsung dari respondeni

imelalui kuesioner dan‘jugaydata sekunder yakni data yang di peroleh peneliti dari:

ikampus. Pengumpulan data dilakukan setelah peneliti mendapat izin dari SMP!

Santo Yoseph, Medan. Setelah mendapatkan izin, penulis menemui Siswa/Siswit

iyang telah- ditentukan untuk menjadi responden, meminta kesediaan untuk:

imenjadi responden dengan memberikan informed consent, menentukan lokasi:
iyang nyaman, dan melengkapi alat seperti kuesioner dan pulpen.
1 4.6.3 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas™

1. Uji validitas
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Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat itu benar-benar:

imengukur apa yang diukur. Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkani

itingkat-tingkat valid suatu insturment. Sebuah instrument dikatakan valid apabila;

imampu mengukur apa yang diinginkan (Polit, 2012). Kuesioner Kepercayaan diri
idan penyesuaian diri mengadopsi penelitaian Kurnia Yasmin Nisa (2017) dengani

inilai uji valid 0,196-0,664 sehinga penelitian ini tidak melakukan uji validitas.
2.Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta

atau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkalikali dalam waktu yang;

iberlebihan. Alat dan cara pengukur atau pengamati ‘'sama-sama memegang peran:
idalam penting dalam waktu yang bersamaan/(Nursalam, 2020). Kuesioner:

ikepercayaan diri dan penyesuaian diri mengadopsi penelitaian Kurnia Yasmin:

iNisa (2017) dengan nilai Alpha~Cronbach 0,661 dan nilai Alpha Cronbachi

50,715 dan dikatakan reliabel sehingga tidak dilakukan uji reliabilitas.
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4.7 Kerangka Operasional

iBagan 4.7 Kerangka Operasional Hubungan Kepercayaan Diri dengan
'Penyesuaian Diri Pada Siswa SMP Santo Yoseph Pemuda Medan Tahun
12023.

Pengambilan data awal

!

Pengajuan Judul Proposal

v

Prosedur izin penelitian

l

Informed Consent

l

Membagikan Kuesioner

l

Pengumpulan data awal

l

Pengolahan Data

l

Analisis Data

l

Presentasi/ Seminar hasil
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4.8 Analisa Data

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapaii

itujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang;

imengungkap Fenomena, melalui berbagai macam uji statistik. Statistik merupakan:

alat yang sering dipergunakan pada penelitian kuantitatif. Salah satu fungsii

'statistik adalah menyederhanakan data yang berjumlah sangat besar menjadii

iinformasi yang sederhana dan mudah dipahami oleh pembaca untok membuati

ikeputusan, statistik memberikan metode bagaimana memperoleh data dan;

imenganalisis data dalam proses mengambil suatu kesimpulan”berdasarkan data!

‘tersebut. Dalam hal ini, statistika berguna saat menetapkan bentuk dan banyaknyai

idata yang diperlukan. Disamping itu, juga terlibat dalam pengumpulan, tabulasi

idan penafsiran data (Nursalam, 2020)

1. Analisa univariat

Analisa univariat bertujuan menjelaskan karakteristik setiap variabeli

ipenelitian dalam penelitian ini penulis melihat distribusi frekuensi kepercayaan

diri dan penyesuaian diri.
2. Analisa bivariat

Amnalisa bivariat digunakan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan

iatau berkorelasi (Polit & Beck, 2012). Analisa data dalam penelitian ini:

imenggunakan Uji Spearman’s rank. Uji korelasi Spearman’s rank adalah mencari

ihubungan atau untuk membuktikan hipotesis asosiatif jika variabel dependen dan!

iindependen menganalisa hubungan kepercayaan diri dengan penyesuaian diri.
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4.9 Etika Penelitian

Menurut (Polit & Beck, 2012), ada tiga prinsip etika primer yang menjadii

istandar perilaku etik dalam sebuah penelitian, antara lain : beneficence, respect:

ifor human dignity, dan justice.

1. Beneficence adalah prinsip etik yang menekankan peneliti untuki
meminimalkan bahaya dan memaksimalkan manfaat. Peneliti harus berhati-
hati menilai risiko bahaya dan manfaat yang akan terjadi.

2. Respect for human dignity adalah prinsip etik yang meliputi hak untuk
menentukan nasib serta hak untuk mengungkapkan sesuatu.

3. Justice adalah prinsip etik yang meliputi hak-partisipan untuk menerimai

perlakuan yang adil serta hak untuk privasi/(kerahasiaan).

Penelitian telah melakukan uji layak-etiksdari Komisi Etik Penelitian Kesehatan

'STIKes Santa Elisabeth Medan, dengan nomor surat 118/KEPK-SE/PE-

iDT/IV/2023
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian dimulai tanggal 23 Mei 2023. SMP Santo Yoseph Pemuda Medan:

iadalah sekolah swasta yang terletak di JL. Pemuda No. 3a Aur, Kec. Medan;

iMaimun, Kota Medan, Sumatera Utara 20212. SMP Santo Yoseph Pemuda

idisebelah timur terdapat Taman Kanak-kanak Katolik Santo Yoseph Medan,i

idisebelah tenggara terdapat SD Santo Yoseph Medan, di sebelah,selatan terdapati

[Kantin Sekolah, di sebelah barat daya terdapat Gereja~Katolik Santo Yoseph:

iMedan, disebelah barat terdapat pegadaian, disebélah’ utara terdapat rumah

ipenduduk.

5.2 Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri dengan;

ipenyesuain diri siswa SMPaSanto Yoseph Pemuda Medan tahun 2023. Padai

ipenelitian ini menggunakan~dua anlisis univariat yaitu analisis univarit untuk:

imengidentifikasi ~data) usia jenis kelamin responden, variabel indenpendent:
ikepercayaan diri, dan variabel dependent penyesuaian diri. Sedangkn analisi!

ibivariat bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan kepercayaan diri dengani

ipenyesuaian diri pada siswa siswa SMP Santo Yoseph Pemuda Medan dengan:
imenggunakan uji korelasi speraman rank dengan jumlah sampel sebanyak 122!

'responden.
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5.2.1 Karakteristik Berdasarkan Usia Responden, Jenis Kelamin

iTabel 5.1 Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin di SMP Santo Yosephi

iPemuda Medan tahun 2023 (n = 122)

i No Karakteristik f %
Jenis Kelamin
: Laki-laki 56 45,9 :
i 1. Perempuan 66 541
| Total 122 100 |
: Usia :
i 11 tahun 2 1,6 i
i 2. 12tahun 66 54,1 i
! 13 tahun 53 43,4 |
5 15 tahun 1 0.8 i
Total 122 100

‘Tabel 5.1 menunjukkan bahwa dari~122 'siswa SMP Santo Yoseph Pemuda

‘Medan, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 66!
iorang (54,1%), dan minoritds\berjenis kelamin laki-laki sebanyak 56 orangi
5(45,9%). Dan pada Karakteristik usia, mayoritas usia siswa/i berusia 12 tahuni

isebanyak 66 respoenden (54,1%), dan minoritas usia siwa/i berusia 15 tahuni

isebanyak-L orangx(0,8%).

'5.2.2 Keperacayaan Diri

‘Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi kepercayaan pada siswa/i SMP Santo Yoseph

iPemuda Medan tahun 2023 (n=122)

49



STIKes Santa Elisabeth Medan

‘Tabel 5.3 menunjukkan bahwa dari 122 responden tingkat kepercayaan diri pada

' Kepercayaan Diri F %
Baik 113 92,6 i
i Buruk 9 7.4
Total 122 100 i

isiswa/i SMP Santo Yoseph Pemuda Medan tahun 2023 mayoritas memiliki:

ikategori baik sebanyak 113 responden (92%,6) dan minoritas berada di kategorii

iburuk sebanyak 9 responden (7,4).

5.2.3 Penyesuaian Diri

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi Penyesuaian diri pada siswa/i SMP Santo Yoseph

iPemuda Medan tahun 2023 (n=122)

Penyesuaian Diri F %
Baik 120 98,4

Buruk 2 1,6
Total 122 100

‘Tabel 5.4 menunjukkan bahwadari 122 responden penyesuaian diri pada siswa/i

'SMP Santo Yoseph Pemuda tahun 2023 mayoritas berada pada kategori baik!

isebanyak 120 responden (98,4%), dan minoritas pada kategori buruk sebanyak 2

iresponden(1,6%)
5.2.4 Hubungan Kepercayaan Diri dengan Penyesuaian Diri

Tabel 5.5 hasil korelasi antara kepercayaan diri dengan penyesuaian diri pada

siswa/i SMP Santo Yoseph Pemuda Medan tahun 2023 (n=122)
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! Kepercayaan Penyesuaian Diri

Diri

Spearmen’s Rho  Corelation Corffecient 1,000 0,457 i
Sig. (2-tailed) 0,000 :

N 122 122 i

Corelation Corffecient 0,457 1,000

N 122 122 |

Pada tabel 5.dapat dijelaskan bahwa hasil uji korelasi spearmen’s Rho

| Sig. (2-tailed) 0,000

menunjukan bahwa nilai p value = 0,000 (p < a 0,05), artinya terdapat hubungani
iyang signifikan antara kepercayaan diri dengan penyesuaian diri pada siswa/ii

ESMP Santo Yoseph Pemuda Medan tahun 2023 denganwhilaiykorelasi O,457§

idengan kekuatan korelasi berada di kategori sedang, angKatersebut menunjukkan;
korelasi positif, yang berarti searah atau semakin, baik kepercayaan diri maka!

isemakin baik juga penyesuian diri, begitu sebaliknya.

5.3 Pembahasasan

5.3.1 Kepercayaan Diri

Berdasarkan hasil-di atas, peneliti beramsumsi bahwa kepercayan diri padai

siswa/i SMP  Santo )Yoseph Pemuda Medan mayoritas memiliki tingkat:

ikepercayaan “dirivsehingga dapat dikatakan mereka bisa menyelesaikan tugas

'sekolah dengan baik, nyaman di lingkungan sekolah, mengumpul tugas dengani

irapi, merasa tenang pada saat ujian, mengerjakan tugas dengan baik, tidak segani

imemberikan pendapat saat tugas kelompok, mengikuti kegiatan di sekolah,:

imerasa percaya diri dibanding teman, siswa yakin mendapatkan nilai bagus saat
iujian sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian (Hasmayni, 2014) yangi

imenyatakan bahwa nilai rata-rata kepercayaan diri pada siswa/i MAN | Rantaui
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\Utara tergolong tinggi. Rasa kepercayaan diri yang baik siswa/i SMP Santo!
iYoseph Pemuda Medan terlihat dalam rasa percaya pada kemampuan diri yangi

ibaik sebanyak 108 orang (88,5%), dimana siswa bersungguh-sungguh dan yakini

idalam usaha yang mereka lakukan. Selain itu 107 siswa/i (87,7%) SMP Santo:
'Yoseph Pemuda Medan memiliki sikap optimis yang baik, dan juga memiliki!

isikap objektif yang baik sebanya 117 orang (95,5), serta memiliki sikap rasionali

iyang baik. Namun rasa kepercayaan diri yang buruk pada siswa/i SMP Santoi

'Yoseph Pemuda Medan dikarenakam adanya sikap tanggungjawab’ yang buruk:

isebanyak 71 orang (58,25%), dalam hal ini dilihat darixsiswa yang masih kurangi

ibertanggungjawab dalam menyelesaikan tugas sekolah, masih kurang nyaman dii

ilingkungan sekolah, masih kurang mampu mengerjakan tugas dengan baik, masihi

imerasa cemas mendapat nilai jelek pada saat-ujian, masih kurang percaya diri di:

kelas,

Hakikat kepercayaanadiri_adalah keyakinan akan kemampuan, kekuatan,

dan keberanian untuk mampt memberikan pendapat, memberikan tanggapan, dan:

dapat bersosialisasi dengan orang lain. Pengertian kepercayaan diri menrut:

‘Mutahir (2016) " menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakahan ciri!

ikepribadian yang memiliki arti keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri dalami

imenyelesaikan masalah atau mengerjakan kewajiban dan hak disekolah (Marsha

et al., 2019). Rasa kepercayaan diri yang baik sebenarnya merujuk pada adanyai

ibeberapa aspek kehidupan individu yaitu merasa mempunyai kompetensi, yakin,

imampu, percaya pada diri sendiri, dikarekan adanya pengalaman, potensi aktual,

iprestasi dan interaksi yang relialistik terhadap dirinya sendiri. Menurut Wobawani
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(2016) seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang positif adalah yakin padai

ikemampuan sendiri, optimis, objektif, bertanggungjawab, rasional dan realistis.

Dari hasil tersebut peneliti menyimpulkan bahwa kepercayaan diri yang:

ibaik terbentuk berawal dari keyakinan atas kemampuan yang dimiliki, memiliki:

ipandangan positif atas kemampuan yang dimiliki, dapat menilai dirinya dengani

inyata, dan menyadari kekurangan dan kelebihan dalam dirinya. Hal ini sejalani

idengan (Sestiani & Muhid, 2022) yang mengatakan tidak mudah menyerah, sikapi
Eyang optimis, dapat menyesuaikan diri dengan orang lain, memiliKi“suasana hatii
Eyang stabil, mempercayai atau mengharapkan bantuan, orang lain. Individui
Emempunyai pandangan positif, hal positif dan manfaat yang mereka miliki dapati

idigunakan untuk keuntungannya membuat ¢ dirifya merasa mampu dalam;

imengembangkan penilaiam positif pada divimya maupun lingkungan sekitar.

§5.3.2 Penyesuain Diri

Berdasarkan hasil yang @i peroleh, penyesuaian diri pada siswa/i SMP!

iSanto  Yoseph Pemuda Medan mayoritas memiliki kategori baik dengani

ikemapuan yang mereka miliki, sebab siswa/i mampu menyesuaikan diri secarar

iefektif dengamlingkungan dan dirinya. Hal ini sejalan dengan (Fajar & Aviani,

52022) yang menyatakan bahwa penyesuaian diri cenderung menghindar,i

imenjauhi, dan mudah putus asa dalam menghadapi berbagai tugas yang diberikan.

iMereka menganggap bahwa kegagalan adalah karena kurangnya kemampuan,

isehingga usaha dan usaha dibuat akan berkurang. Maka siswa yang memiliki:
usaha rendah memungkinkan terjadinya kegagalan untuk memenuhi tuntutani

iakademik sehingga penyesuaian akademik akan rendah.
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Penyesuaian diri adalah upaya mengubah diri sesuai lingkungan ataut

isebaliknya mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan dirinya. Sesuai dengani

iteori yang ada, dimana kelompok atau kelompok sebaya menjadi faktor yangi

iberpengaruh pada penyesuaian diri dan untuk mengadakan hubungan yang
imemuaskan antara individu dengan lingkungan yaitu dengan aspek-aspek antara!

1 1
lain : Bersemangat, memiliki kemampuan menyelesaikan tugas dengan/benar,:

ikemampuan berkomunikasi, inisiatif dan memikirkan kepentingan kelompok,i

Epartisipatif, bekerjasama, aktif dalam kelompok, mampu menyesuaikan dirii
Edengan tepat serta percaya diri. Berdasarkan aspek penyesuaian’diri tersebut makai
Edapat menghasilkan penyesuaian diri yang positif dan)negatif (Fajar & Aviani,i
52022)

Seseorang yang mampu menyeSuaikan-diri dengan baik akan mendapatkan:

'kepuasan terhadap diri dan lingkungannya. Sebaliknya, seseorang yang tidak!

imampu penyesuaian diri akan merasakan berbagai konflik dengan lingkungannya

idan tidak pernah merasapuas dengan dirinya sendiri (Ariati, 2021).

Dari hasil/penglitian ini, peneliti menyimpulkan mayoritas siswa memiliki:

'penyesuaian diri 'yang baik dikarenakam siswa memiliki penyesualan personali
iyang baiky sebanyak 117 orang (95,9), dimana dalam penyesuaian personali

imeliputi kematangan emosi, mengontrol emosi, dapat menerima norma/aturan:

iyang berlaku, mengikuti kegiatan keagaman, dan memiliki pola istirahat serta;
imakan yang baik. Selain itu siswa juga memiliki penyesuaian sosial yang baik!

isebanyak 117 orang (95,9%) dimana meliputi mampu bergaul dengan orang lain,
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iikut berpatisipan dalam kegiataan, menrima tanggung jawab, dan dapati

‘memunculkan sikap kepedulian terhadap sesama.

15.3.3 Hubungan kepercayaan diri dengan penyesuaian diri

Berdasarkan data diatas mengenai kepercayaan diri dan penyesuaian diri,

dapat dilihat dari segi teoritis bahwa sangat jelas hubungan antara kepercayaan

diri dengan penyesuaian diri. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yangi

imenunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara kepercayaan, diri dengani

ipenyesuaian diri pada siswa/i SMP Santo Yoseph Pemuda-Medan terbukti dari:
ihasil menunjukan bahwa nilai p value = 0,000 (p <‘d 0,05), artinya terdapat:
ihubungan yang signifikan antara kepercayaan diri.déngan penyesuaian diri padai

isiswa/i SMP Santo Yoseph Pemuda Medan- tahun 2023 dengan nilai korelasii

20,457 dengan kekuatan korelasi heradasdi kategori sedang, angka tersebuti

imenunjukkan korelasi positif , yang\berarti searah atau semakin baik kepercayaan!

idiri maka semakin baik juga penyesuian diri, begitu sebaliknya.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Bidjuni, 2016) yang menyatakan:

iterdapat hubungan”yang bermakna antara kepercayaan diri dengan penyesuaian:

idiri mahasiswabaru PSIK FK UNSRAT Manado.

Keterkaitan dengan penelitian diatas bahwa interaksi sosial atau hubungan;

idapat tercipta dengan kepercayaan diri terutama dalam penyesuaian dengan:

ilingkungan baru. Ditambah lagi dalam tinjuan teoritis bahwa upaya untuk:

imeningkatkan kepercayaan diri salah satunya melalui hubungan untuk!
imembangun rasa sadar diri dan pengenalan diri yang merupakan unsur pentingi

idari percaya diri batin. Sedangkan penyesuaian diri adalah dimana individui
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- - .- - - - - -I
imampu menyesuaikan diri akan memahami realita, sehingga ia mengenali:
1 1

'konsekuensi-konsekuensi tinggkah laku dan mampu menyesuaikan diri dengani

ilingkungannya, meyadari emosi yang dialami serta mengekspresikan dengan hali

ipositif. Dengan demikian untuk menghadapi lingkungan baru siswa membutuhkan:

ikepercayaan dan keyakinan tentang kemampuan diri sendiri untuk dapati

imenyesuaikan diri di lingkungan.

Tingginya efikasi diri akademik dan penyesuaian diri akademik pada:

mahasiswa rantau dari Indonesia bagian Timur dapat disebabkan 6feh beberapat
'faktor. Kebanyakan dari mahasiswa rantau dari Indonesia bagian Timur adalah

imahasiswa yang mendapat beasiswa dari pemerintah.” Kegigihan mahasiswai

[} [}
rantau untuk mempertahankan beasiswa tersebut membuat mahasiswa rantau;

iberusaha semaksimal mungkin dalam/mempertahankan perfomansi akademin dan;

imencapai prestasi akademik. Selain itu, keinginan mahasiswa rantau untuk!

imembahagiakan keluarga dan_keinginan untuk sukses dan kembali kedaerah asali

«dengan tujuan membangumdaerah asal menjadi lebih baik. Mahasiswa rantau asal:

Indonesia bagian~Timur juga berkeinginan untuk merubah pemikiran buruk:
imasyarakat Jawa tentang masyarakat Indonesia bagian Timur yang dikenal keras,i

1 1
ikasar; pembuat onar, dan sebagainya. Mahasiswa rantau asal Indonesia mencobax
1

berbaur dengan masyarakat Semarang dengan cara tidak memilih milih teman:

atau hanya berteman dengan teman yang berasal dari daerah asal yang sama.(Fitrii

\& Kustanti, 2020)

Restrukturisasi Kognitif berfokus pada modifikasi kognitif konseli. Teknik:

Restrukturisasi Kognitif memiliki asumsi kepercayaan diri rendah terjadi pada:
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lindividu merupakan konsekuensi dari pikiran yang salah suai. Tujuan darit

iimplementasi Teknik Restrukturisasi Kognitif adalah membangun pola pikir yangi

ilebih sesui atau adaftif. Berbeda dengan konseling keterampilan coping yangi

imenekankan pada perkembangan keterampilan yang dibentuk untuk membimbing;
ikonseli melakukan coping terhadap situasi-situasi yang ada. Konseling pemecahani

imasalah merupakan kombinasi dari penerapan dari kedua teknik yang dipaparkani

isebelumnya. Penelitian yang terkait dalam percaya diri adalah penelitian darii

iAndayani dalam tesisnya tentang “Konsep Diri, Harga Diri, Dan Képercayan Diri!

iRemaja” membuktikan secara empiris bahwa hubungan, antara’konsep diri, hargai

idiri, dan kepercayaan diri adalah variabel-variabel, "yang saling berkaitan.i

iKeterkaitan variabel-variabel ini mungkin saja“merupakan akibat aspek-aspek

iyang diungkap saling tumpang tindih. "Namun, sejauh yang dapat diungkap

itampak bahwa variabel konsep diri-merupakan prediktor yang lebih kuat dari padai

iharga diri terhadap kepercayaan'diri. (Nurkia & Sulkifly, 2020)

Menurut penelitian, “yang dilakukan oleh Rizkia (2018) menjalaskan:

'Kurangnya rasa kepercayaan diri merupakan konflik yang serius bagi siswa jika
imereka _tidak dapat menanganinya akibatnya kebutuhan penyesuaian sosial!

imereka akan mengalami kendala karena mereka sering melakukan hal-hal yang:

inegatif seperti sering menyendiri dan melamun, tidak bergairah, sangat mudah:
ikecewa, merasa canggung dalam bergaul, mudah tersinggung dan menyalahkani

idiri sendiri. Ketidak mampuan para siswa diakibatkan adanya rasa kehilangani

ipercaya diri, sehingga dapat meluas menjadi masalah di SMA Kawung 2

:Surabaya, seperti mau berkumpul dengan teman sebaya, menyendiri, sering:

57



STIKes Santa Elisabeth Medan

imembolos dan merasa minder dengan guru dan teman yang lain. Hal ini dapati
imerugikan diri siswa dari segi perkembangan kepribadian serta keseimbangani

1
«dalam hubungan bersosialisasi dimana ia berada.

Seseorang yang telah lama berada pada suatu lingkungan akan berusaha:

menyesuaikan dengan etika-etika, peraturan, ketentuan-ketentuan, serta tradisi!

iyang terdapat pada lingkungannya. Dengan menjalankan aturanaturan yangi

berlaku pada suatu tempat tinggal atau tempat sekolah akan meneiptakan:

iseseorang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Seseorang“yang masuk

disuatu lingkungan baru akan memiliki masalah, sebab*adanya variasi Iingkungani

ifisik serta sosial. Setiap individu yang dihadapkanatas lingkungan baru akani

imelangsungkan upaya untuk menyesuaikan diri./Seperti halnya dengan siswa dani

siswi pendatang baru yang berasal dari-luar, keta atau luar wilayah , mereka harus!

berdekatan dengan situasi serta kendisl”yang berbeda atas situasi serta kondisit

iyang dialami para siswa. Siswa“dan siswi tersebut harus menyesuaikan diri:

dengan lingkungan tempat, baru mereka, baik penyesuaian dengan teman satu

kelas, teman satu asrama, dengan masyarakat lingkungan sekitar, ataupun keadaan:

I - - - . - - - !
'suhu serta, penyesuain-penyesuaian diri lainnya. Hal ini menegaskan bahwa;

idukungan teman sebaya dan jaringan teman sebaya sangat penting dalam:

ipenyesuaian orang ke dalam kehidupan barunya. Dengan adanya berbagai:

aktivitas baik di SMA Kawung 2 Surabaya maupun di Ingkungan sekitar para

'siswa dan siswi dituntut untuk mampu berinteraksi dengan dengan melakukan!
ipenyesuaian diri dengan orang lain yang dinamakan dengan penyesuaian sosial.:

((Rahman, 2013)
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Siswa memiliki kepercayaan diri yang rendah maka penyesuaian diri akan:

irendah, dan jika siswa berkepercayaan diri yang tinggi maka penyesuaian dirii

iakan tinggi , sehingga siswa yang kepercayaan dirinya yang rendah akan suliti

wuntuk melakukan penyesuaian diri, begitu juga sebaliknya jika siswa yang
berkepercayaan diri yang tinggi makan akan mudah untuk melakaukan

ipenyesuaian diri pada lingkungannya. Remaja sebagai generasi penerus bangsa,i

idan sebagai calon pemimpin masa depan, harus dibimbing dan diarahkan darii

isekarang agar menjadi kualitas yang terbaik, harus berhasih, dalam meraih;

kesuksesan. Dalam pencapaian suatu kesuksesan bukanlahwsuatt hal yang mudah,

ibegitu banyak faktor yang harus diperhatikan,, salah/satu faktor tersebut adalahi

ikepercayaan diri. Kepercayaan Diri sangat ‘penting untuk mencapai sebuah:

ikesuksesan, Seperti yang di ungkapKan“oleh Al-ugshari dalam bukunya yang:

iberjudul “percaya diri-pasti!”, mengatakan bahwasanya: Rasa percaya diri adalah!

isalah satu kunci kesuksesansdalam hidup. Manusia merupakan makhluk sosiali

iyang selalu  membutuhkan™ kehadiran orang lain untuk menjalankan roda:
ikehidupannya, Sejak dilahirkan, manusia membutuhkan pergaulan dengan orang
'lain untuk‘meménuhi kebutuhan kebutuhan hidupnya. Terutama pada masa remajai

1
1 1
iyang-merupakan masa peralihan yaitu antara masa anak-anak ke masa dewasa.:
1

iPada saat inilah individu itu mengalami pertumbuhan yang cepat, baik dari segi:

fisik maupun psikologisnya. Pada umumnya remaja diharapkan mampu untuk!

ibersikap, berpikir,dan bertingkah laku yang sesuai dengan tuntutan!

ilingkungannya. Sehingga remaja memikul tugas dan tanggungjawab yang disebuti

isebagai tugas-tugas perkembangan, antara lain mencapai hubungan yang lebih:
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imatang dengan teman sebaya baik dengan pria maupun wanita. Remaja sebagaii
imahluk sosial yang hidup berkelompok diharapkan dapat berinteraksi dengani

iyang lain agar dapat dikatakan sebagai individu yang dapat menyesuaikan diri

idengan baik sesuai dengan tahap perkembangan dan usianya. Dimana dengan:
tahap perkembangan yang baik remaja akan cenderung menjadi individu yangi

imudah bergaul dengan memiliki rasa percaya diri dan sikap terbuka dalami

ikehidupan sosialnya.(Pratama et al., 2022)
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ipenyesuaian diri yang tinggi :

6.1 Simpulan

BAB 6

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada siswa/i:

SMP Santo Yoseph Pemuda Medan mayoritas memiliki kepercayaan diri dan:

6.2 Saran

1.

1. Kepercayaan diri siswa/i SMP Santo Yoseph Pemuda Medan tahun

2023 kategori baik sebanyak 113 (92,6 %).

2. Penyesuaian diri siswa/i SMP Santo Yoseph Pemuda Medan tahun

2023 kategori baik sebanyak 117 orang(95,9%).

3. Hubungan kepercayaan. diri“dengan penyesuaian diri siswa/i SMP;

Santo Yoseph Pemuda Medan tahun 2023 dengan nilai korelasi:

0,457 kategori~ sedang, angka tersebut menunjukkan korelasi!

positif.

Kepadassiswa ' diharapkan dapat terus meningkatkan kepercayan diri dengan:

yakin kepada diri sendiri, dapat bertindak positif, memiliki sikap optimis,i
bertanggung jawab, dapat menerima kekurangan dalam diri, dan menyadarii
kelebihan dalam diri,serta memiliki penilain yang positif terhadap diri sendiri.
Dikarenakan dengan adanya kepercayaan diri yang tinggi dapat menumbuhkan

rasa penyesuaian diri yang baik dalam diri siswa.
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. Bagi pihak sekolah diharapkan hendak membantu siswa/i dalam

menumbuhkan kepercayaan diri dengan memfasilitasi kegiatan-kegiatani

ekstrakulikuler yang dapat menumbuhkan kepercayan diri. Dikarenakani

dengan kegiatan yang positif dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab,

mandiri, dan positif dalam menemukan kelebihan dan kekurangan pada siswa.

. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyadari bahwa penelitian .ini-memiliki;

kekurangan, diharapkan bagi peneliti selanjutnya menambahkan sampeli

responden agar mendapatkan hasil yang beragam.
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! SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

iKepada Yth,

:Calon responden penelitian

Di

'SMP Santo Yoseph Pemuda Medan

‘Dengan hormat,

:Saya yang bertandatangan dibawah ini:
:Nama : Jane Eirene Apulina Ginting
Nim : 032019015

Mahasiswa Program studi Ners tahap akademik, yang sedang mengadakani
ipenelitian yang berjudul “Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Penyesuaiani
iDiri Pada Siswa SMP Santo Yoseph Pemuda Medan Tahun 2023”. Penelitiani
lini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi anda, yang menjadi responden.i
iSaya sangat mengharapkan partisipasi anda dalam membantu penelitian ini. Sayai
imenjamin kerahasian dan segala bentuk informasi yang anda berikan. Apabilai
Eanda bersedia, mohon mendatangani lempar ‘.persetujuan. Dengan demikiani

ipenyampaian dari saya, atas segala-perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan:

terimakasih.
Medan, 09 Maret 2023
Penulis Responden
(Jane Eirene Apulina Ginting) ( )
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INFORMED CONSENT

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

'Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
iNama

‘Umur

WJenis kelamin

i Setelah saya mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai:
ipenelitian yang berjudul : “Hubungan Kepercayaan Diri dengan Penyesuaian;
Diri Pada Siswa SMP Santo Yoseph Pemuda Medan Tahun 2023”.
'Menyatakan bersedia menjadi responden untuk penelitian ini dengan/catatan bila
suatu waktu saya merasa dirugikan dalam bentuk apapun) saya berhak!
imembatalkan persetujuan ini, saya percaya apa yang akan‘saya informasikan:
'd| jamin kerahasiannya. :
: Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada tekanan!
idari pihak manapun.

Medan, 09 Maret 2023
Responden,
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id ~ Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 9 Desember 2022
Nomor: 1867/STIKes/SMP-Penelitian/X11/2022
Lamp. : N
Hal :Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian

Kepada Yth.:

Kepala Sekolah SMP Santo Yosep Medan
di-

Tempat.

Dengan hormat,
Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan STIKes Santa Elisabeth

Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibw/Suster untuk memberikan ijin
pengambilan data awal.

Adapun nama mahasiswa dan judul proposal adalah sebagai berikut:

NO l NAMA NIM JUDUL PROPOSAL

Jane Eirene Apulina Ginting | 032019015 | Hubungan  kecerdasaan _ sosial dan

kepercayaan diri dengan penyesuaian diri
pada anak SMP Santo Yoseph Medan Tahun
2023

anj sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yan g baik kami ucapkan terimakasih.

Tembusan;
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip
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No
Hal
Lamp :

N
1/

e 0

YAYASAN PERGURUAN KATOLIK DON BOSCO 4

SMP ST. YOSEPH PEMUDA MEDAN
JI. Pemuda No. 3 A Telp. (061) 4567486 — 4561454 Medan 20151

: 3845/ SMP/ SY/ 02/2023
: ljin Pengambilan Data Awal Penelitian

Kepada Yth,
Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan

di
Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat Saudara No. 1867/STIKes/SMP-Penelitian/X11/2022 tanggal
09 Desember 2022 perihal Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian di SMP
St. Yoseph Pemuda Medan :

Nama : Jane Eirene Apulina Ginting
NIM : 032019015
Judul : Hubungan kecerdasan sosial dan kepercayaan diri dengan

penyesuaian diri pada anak SMP St. Yoseph Pemuda Medan
Tahun 2023

maka dengan ini Kepala SMP St. Yoseph Pemuda Medan memberi ijin kepada mahasiswa
tersebut untukm melakukan pengambilan data awal penelitian di SMP St. Yoseph Pemuda
Medan.dengan mengikuti segala peraturan dan ketentuan yang berlaku.
Demikianlah surat ini kami sampaikan, atas kerjasamanya yang baik kami ucapkan
terima kasih.

B Sinotang,S.Pd
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

JUDUL PROPOSAL  : HUBUNGRAN  KEPERCAVARN DIR\ DENGRN PENYE-
SUARN DR\ PADA SISWA SMP SANTO YOSEPH
PENUDA MEDRAN TRUWN 2022

Nama mahasiswa D JANE EARENE RPLULIVR GIWTING

N.LM : 0320\90\5
Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
Menyetujui, Medan, ..\S , MPREY 2023 . ...
Ketua Program Studi Ners MaghasfRw,
Lindawati Tampubolon. S.Kep, Ns.. M Kep Jone € GWING
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USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

I. NamaMahasiswa : JANE BIRENE APOLUNA GWTING

2. NIM . 0320\90\S
3. Program Studi - Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
4. Judul F POBUNGAN KEPERCAYAAD DR\ DeNGAN PENYEUAIAN DIR

PAOA SISWA SMP FANTO YOSEPH PEMUDA TRHUN 2023

5. Tim Pembimbing

Jabatan Nama Kesediaan
s TMELDR VERANG )
Pembimbing I S.kep., NS, M. Kep
\WWDAWAT! SWORANGKIX |
Pembimbing II S-‘«tv. Ve, M.kes Q\\W

{

6. Rekomendasi :
a. Dapat diterima  Judul - KOBUNGRAN. KEPERCAYARN DRy DENGRY

Mepan Tohun 2023

dalam usulan judul Skripsi di atas

yang tercantum

b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan obyektif

c. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah

d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Panduan Penulisan
Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus tentang Skripsi yang terlampir

dalam surat ini

Medan, \5: MARET 2023 ...

Ketua Program Studi Ners

Lindawati Tampubolon, S.Kep., Ns.,. M.Kep
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KUISIONER KEPERCAYAAN DIRI

Data Demografi

Nama |

nisial

Hari/Tanggal

Umur

Jenis kelamin

Kelas

Laki-Laki

Petunjuk pengisian

Berilah tanda checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban, yang dianggap

Perempuan D

paling tepat
No Pertanyaan SS | S| AS |ATS] TS+ STS
1 Saya bisa menyelesaikan semua tugas-
" | tugas sekolah dengan baik
5 Saya nyaman di lingkungan sekolah
saya
3. | Saya mengumpulkan tugas dengan rapi
4. | Saya merasa tenang pada saat ujian
5 Saya tidak mengerjakan tugas dengan
| baik
6 saya bersemangat dalam menyelesaikan
" | tugas sekolah
Saya merasa teman saya lebih pintar
7. | dari pada saya pada saat¢(mengerjakan
tugas
8 Saya yakin lulus _mengerjakan ujian
" | sekolah
9 Saya tidak segan_memberikan pendapat
" | saat kerja kelompok
10, | Sva menerima dengan kegiatan yang
" | adadi sekolah saya
11 Saya merasa cemas mendapat nilai jelek
. | pada saat ujian
15 Saya merasa percaya diri dibanding
" j-teman saya
13 Saya tidak suka apabila teman saya
" | ribut di kelas
14 Saya tidak berani memberikan pendapat
" | saat berdiskusi di kelas
15 Saya yakin mendapatkan nilai bagus
" | saat ujian di sekolah
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KUISIONER PENYESUAIAN DIRI

Data Demografi

Nama Inisial
Hari/Tanggal

Umur

Jenis kelamin

Kelas

. Laki-laki

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda checklist (¥ ) pada salah satu pilihan jawaban, yang didhggap

Perempuan

paling tepat
No Pernyataan SS |S | AS | ATS (TS ¥STS
1 Saya senang bertemu dengan teman s
" | baru di sekolah
5 Saya dapat mengikuti pelajaran
" | sekolah
Saya menyeimbangakan pola makan
3. | hidup sehat dengan kegiatan
ekstrakurikuler yang padat
4. | Ketika saya lelah saya akan diam
Rasa khawatir saat pertama masuk
5. | sekolah di SMP Santo Yoseph
Medan
5 Saya memilih di kelas dari‘pada
" | membeli makanan di luar
; Jika ada tugas saya mengerjakan
" | nya dengan baik
8 selesai istirahat saya kembali ke
" | kelas dengan tepat waktu
9 Saya.mengikuti kegiatan
" | ekstrakurikuler di sekolah
10 Saya tidak pernah absen saat
‘| 'melakukan kebersihan di sekolah
11..4.Saya yakin pasti lulus sampai tamat
12 Saya tidak suka mendengar kritikan
" | teman saya
13 Saya bersabar menerima antrian saat
" | pembagian buku
14 Saya selalu mengajak teman saya ke
" | kantin untuk jajan
15 Saya sering terlambat masuk ke
" | kelas
16 Saya mengikuti kegiatan lab
" | komputer dengan tertib
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Saya suka mengikuti lomba di SMP

17. Santo Yoseph Medan
18 Saya dekat dengan semua teman-
" | teman saya
19 Saya tidak dekat dengan teman
" | saya, meskipun bersama mereka
Saya peduli kepada teman yang
20. .
terkena musibah
Saya tidak membeda-bedakan
21.
dalam berteman
Saya peduli kepada teman yang
22. :
sakit
Saya tidak memberikan sumbangan
23. | sukarela kepada teman yang terkena
musibah
Ket :
STS : Sangat Tidak Sesuai
TS : Tidak Sesuai
ATS : Agak Tidak Sesuai
AS : Agak Sesuai
S : Sesuai
SS : Sangat Sesuai
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